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ABSTRAK

MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF ANAK 
DENGAN MEMASANGKAN BENDA BERWARNA SESUAI PASANGANNYA DI 

KELOMPOK B PAUD PURI RAFFLESIA
DESA BABATAN ILIR KECAMATAN SEGINIM 

KABUPATEN BENGKULU SELATAN 

                                    
Tujuan penelitian tindakan kelas ini yaitu: untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif anak. Subjek penelitian adalah anak PAUD Puri Raflesia yang berjumlah 12 
anak. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas dengan menggunakan 2 siklus. Alat pengumpulan data dengan teknik 
observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah teknik 
persentase. Pada siklus 1 keberhasilannya menunjukan aspek kebenaran anak 
dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya mencapai nilai rata-
rata (71,6%). Aspek keseriusan  anak dalam memasangkan benda berwarna 
berdasarkan warnanya mencapai nlai rata-rata (68,3%). Aspek kecepatan anak 
dalam memasangkan benda bewarna berdasarkan jumlahnya mencapai  nilai rata-
rata (70%). Pada siklus 2 keberhasilannya menunjukan aspek kebenaran anak 
dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya mencapai nilai rata-
rata (96,6%). Aspek keseriusan  anak dalam memasangkan benda berwarna 
berdasarkan warnanya mencapai nilai rata-rata (95%). Aspek kecepatan anak dalam 
memasangkan benda bewarna berdasarkan jumlahnya mencapai  nilai rata-rata 
(96,6%). Dapat disimpulkan ternyata melalui latihan memasangkan benda berwarna 
sesuai pasangannya dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak hal ini terbukti 
dari hasil peningkatan Siklus 1 ke Siklus 2.

Kata kunci: kemampuan, kognitif, benda
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ABSTRACT

IMPROVING COGNATE ABILITY OF CHILD
BY PAIRING OBJECT CHROMATIC ACCORDING TO THEIR COUPLE
IN GROUP B PAUD OF PAUD PURI RAFLESIA DESA BABATAN ILIR 

KECAMATAN SEGINIM KABUPATEN BENGKULU SELATAN

. As for target of research of this class action that was: to increase cognate 
ability of child. Subject of this research was child of PAUD Puri Raflesia amounting to 
12 children. Method of this research which used in this research was research of
class action by using 2 cycles. Instrument of collecting data with observation 
technique and documentation. While data analysis the used was percentage 
technique. At cycle 1 aspect of truth of child in pairing chromatic object pursuant to 
its colour got means 71,6%, serious of child in pairing chromatic object pursuant to 
its colour got means 68,3%, speed of child in pairing chromatic object pursuant to its 
colour means 70%. At cycle 2 showed that aspect of truth of child in pairing 
chromatic object pursuant to its colour got means 96,6%, serious of child in pairing 
chromatic object pursuant to its colour got means 95%, speed of child in pairing 
chromatic object pursuant to its colour got means 96,6%. So that can be concluded 
in the reality through practice pair chromatic object according to its couple can 
improve cognate ability of child

Key words: Ability, cognate, object
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

  Usia Dini merupakan usia emas bagi anak untuk belajar, oleh karena 

itu kesmpatan ini hendaknya dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk proses 

belajar anak. Rasa ingin tahu pada usia ini berada pada posisi puncak,

khususnya usia 3-4 tahun pada jenjang pendidikan Kelompok Bermain.

Jika penanganan anak usia dini dilakukan tidak baik akan merugikan anak 

sampai anak dewasa. Anak usia dini memiliki kekuatan kepribadian 

(karakter) termasuk kemampuan pengendalian diri, kejujuran, ketekunan, 

disiplin, pantang menyerah, kerja keras, serta kecerdasan, dan akhlak 

mulia. Dengan demikian pendidikan merupakan bagian penting dari 

serangkaian upaya peningkatan mutu pendidikan karena pada jenjang 

inilah potensi-potensi dasar anak dapat dikembangkan salah satunya 

seperti kemampuan kognitif  agar lebih mudah menguasai pelajaran 

lainnya. (Depdiknas, 2007:1).

  Belajar pada anak usia dini bukan berorientasi untuk mengejar 

prestasi, seperti kemampuan membaca, menulis, berhitung dan 

penguasaan pengetahuan lain yang sifatnya akademis. Melainkan 

orientasi belajar anak yang sesungguhnya adalah mengembangkan sikap 
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dan minat belajar serta berbagai potensi dan kemampuan dasar. Pada 

umumnya anak-anak takut pada hal  yang berhubungan dengan kognitif. 

Tetapi dengan menerapkan istilah “belajar sambil bermain” akan 

mempermudah anak dalam memahami pelajaran yang diberikan oleh 

guru. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk memasangkan benda 

berwarna sesuai pasanganya adalah menggunakan media kulit kerang. 

Hal itu agar anak dapat belajar dengan rasa senang memalui benda-benda 

yang ada disekitarnya. dan. Aktivitas yang dirancang hendaknya 

menyediakan pilihan bagi anak, menyenangkan dan ada interaksi antara 

anak (Siswanto, 2008:12).

Permasalahan yang terjadi di PAUD Puri Rafflesia adalah anak kurang 

antusias pada pembelajaraan memasangkan benda berwarna sesuai 

pasanganya dan menghubungkan jumlah benda berwarna sesuai dengan 

jumlah angka. Menurut Marlini, (2013:2) ada beberapa faktor yang 

menyebabkan kemampuan kognitif anak kurang berkembang dan 

meningkat dengan baik yaitu:

1. Guru kurang memotivasi anak dalam belajar

2. Guru hanya menggunakan media yang sudah ada dan berulangkali 

digunakan sehingga kurang menarik perhatian anak dan terlihat 

membosankan bagi anak, kadangkala guru tidak menggunakan media 

sama sekali sehingga anak kesulitan memahami konsep bilangan
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3. Anak hanya hafal angka-angka tapi tidak paham jumlah benda sesuai 

dengan angka yang disebutnya.

Berdasarkan permasalahan di atas di peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul:  “Meningkatkan 

kemampuan kognitif anak dengan memasangkan benda berwarna sesuai 

pasangannya di Kelompok B PAUD Puri Rafflesia Desa Babatan Ilir 

Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan kulit kerang yang sudah diberi warna, warna-warna 

inilah yang akan menarik perhatian anak dalam meningkatkan kemampuan 

kognitifnya.

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

         Ruang lingkup atau area kajian yang dapat dijadikan fokus penelitian, 

yang berhubungan dengan upaya peningkatan kemampuan kognitif anak 

usia dini sangat luas, meliputi:

1. Meningkatkan kemampuan kognitif anak melalui latihan berhitung 

didalam air menggunakan media batu, (Astri, 2007:45).

2. Meningkatkan Kemampuan berhitung Melalui Media Bermain Kulit

Kerang di Kelompok B PAUD Nur-Aziz Desa Padang Jawi Kecamatan 

Bunga Mas, (Marlini,2013:24)

3. Melalui latihan memasangkan benda berwarna sesuai dengan 

pasanganya.

C. Pembatasan Fokus Penelitian



19

     Mengingat luasnya ruang lingkup atau area dan fokus penelitian 

tentang upaya peningkatan kemampuan kognitif anak usia dini, maka 

tidak semua area dan fokus yang sudah diidentifikasi di atas akan diteliti 

disebabkan oleh berbagai keterbatasan. Oleh karena itu, penelitian 

tindakan kelas ini menitik beratkan pada Fokus penelitian yang ke empat 

yaitu: Melalui latihan memasangkan benda berwarna sesuai dengan 

pasanganya. Dipilihnya media kerang sebagai alat pembelajaran karena

ditanda oleh beberapa asumsi yaitu: (1) Bahannya murah didapat dan 

tidak berbahaya bagi anak, (2) Tidak mengeluarkan biaya yang mahal, (3) 

media ini sangat disenangi anak apa lagi sudah dikasi warna.

D. Rumusan Masalah Penelitian

  Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: Apakah dengan

memasangkan benda sesuai pasangannya dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif anak di kelompok B PAUD Puri Rafflesia Desa 

Babatan Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan?

E. Tujuan Penelitian

         Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif anak melalui latihan memasangkan benda berwarna 

sesuai pasangannya di Kelompok B PAUD Puri Rafflesia Desa Babatan Ilir 

Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan.
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F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi guru, anak dan PAUD:

1. bagi guru

a. Dapat meningkatkan keterampilan guru  dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif anak pada saat anak berlajar seraya bermain

b. Dapat meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru sehingga 

dapat memperbaiki serta mengatasi masalah pada anak.

2.  Bagi Siswa

a. Dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak dengan kegiatan 

memasangkan benda sesuai pasanganya

b. Dapat meningkatkan rasa ingin tahu anak pada saat belajar

c. Dapat mengembangkan intelegensi anak secara positif.

3. Bagi PAUD

    Untuk meningkatkan kualitas dan mengeluarkan anak PAUD yang 

cerdas, kreatif dan disiplin dan meningkatkan mutu pembelajaran
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Acuan Teori Area dan Fokus yang Diteliti.

1. Kemampuan Kognitif

  a. Pengertian Kognitif  

    Anak usia 4-6 tahun adalah masa yang sangat strategis untuk 

mengenalkan pelajaran yang berkaitan dengan kemampuan kognitif, 

karena pada usia ini sangat peka terhadap rangsangan yang diterima 

dari lingkungan. Apabila pengembangan kemampuan kognitif 

diberikan melalui berbagai macam permainan tentunya akan lebih 

efektif karena bermain merupakan wahana belajar dan bekerja bagi 

anak. Diyakini bahwa anak akan lebih berhasil mempelajari sesuatu 

apabila yang di pelajari sesuai dengan minat, kebutuhan dan 

kemampuannya, (Depdiknas, 2007:4)

Menurut Mary (dalam Abdurahman, 2009:52) kognitif adalah 

bahasa simbolis yang fungsi untuk mengekspresikan apa yang ada 

atau yang tertanam didiri anak, maka seorang pendidik harus 

megajarkan berbagai pelajaran melalui media yang tepat agar 

kemampuan kognitif anak akan berkembang dengan baik.
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Purwaniti (2009:22) mengemukakan bahwa kognitif adalah 

kemampuan dalam berpikir atau suatu cara untuk menemukan 

jawaban terhadap masalah yang dihadapinya, manusia akan 

menggunakan: (1) informasi yang berkaitan dengan masalah yang 

dihadapi, (2) pengetahuan tentang bilangan, bentuk dan ukuran, (3) 

kemampuan untuk berhitung, (4) kemampuan untuk mengingat dan 

menggunakan hubungan-hubungan, (http://Purwanti.com,2013:10).

b. Ruang lingkup kemampuan kognitif anak usia dini     

  Menurut Nurlela, (2002:56). Ada beberapa ruang lingkup 

kemampuan kognitif anak usia dini yang harus diperhatikan

1) Berorentasi pada kebutuhan anak

Kemampuan kognitif anak usia dini harus senantiasa berorentasi 

pada kebutuhan anak. 

2) Belajar sambil bermaian

Kemampuan kognitif anak usia dini hendaknya dilakukan dalam 

situasi yang menyenangkan menggunakan pendekatan bermain 

anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan dan memanfaatkan 

objek-objek yang didekatnya sehingga diharapkan kegiatan akan 

lebih bermakna.

3) Keriatif dan Inovatif

Kemampuan berpikir untuk memecahkan masalah dengan 

melakukan pembaharuan adalah aktivitas kreatif dan inovatif dapat 
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dilakukan oleh pendidik melalaui kegiatan-kegiatan yang menarik, 

membangkitkan rasa ingin tahu anak, memotivasi anak untuk 

berpikir kritis dan menemukan hal- hal baru.

4)Kegiatan berorentasi pada perinsip Perkembangan anak.

a) Anak akan belajar dengan sebaik-baiknya apabilah kebutuhan 

kognitifnya terpenuhi serta merasakan aman dan tentram 

secara pisikologis.

b) Siklus belajar anak selalu berulang.

c) Anak belajar melalui intraksi sosial dengan orang dewasa dan 

anak-anak lainnya. Perkembangan kemampuan kognitif anak 

usia dini dalam belajar harus diperhatikan dengan baik

(http://Nurlela.com,2013:10)

2. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media

        Berikut ini akan dikemukakan beberapa pengertian media 

menurut para ahli: Media adalah semua bentuk perantara yang 

dipakai seorang penyebar ide, sehingga idea atau gagasan itu dapat 

diterima orang lain, Marlini, (2013:29).

        Menurut Salsiah, (2003:47). Pada hakikatnya kegiatan belajar 

mengajar adalah suatu proses komunikasi.  Proses komunikasi 

(proses penyampaian pesan) harus diciptakan atau diwujudkan 

melalui kegiatan penyampaian dan tukar menukar pesan atau 
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informasi oleh setiap guru dan peserta didik. Melaui proses 

komunikasi pesan atau informasi dapat diserap dan dihayati orang 

lain.  Agar tidak terjadi kesalahan dalam komunikasi perlu digunakan 

sarana yang membantu proses komunikasi yang disebut Media. 

(http://Salsiah.com,2013:10)

        Media adalah bahan yang dapat digunakan untuk menuangkan 

gagasan seseorang yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Jika tidak menggunakan media atau bahan dalam prosese belajar 

makan akan proses belajar mengajar tidak akan berjalan dengan 

baik. (Nugraha Ali,  2009:47)

        Pengertian media ada dua bagian yaitu arti sempit dan arti luas. 

Pengertian media dalam arti sempit adalah bahwa media itu dapat 

berwujud:  grafik, photo, alat mekanik dan elektronik yang digunakan 

untuk menangkap, memproses serta menyampaikan informasikan.  

Menurut dalam arti luas yaitu kegiatan yang dapat menciptakan suatu 

kondisi, sehingga meungkinkan peserta didik dapat memperoleh 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baru, (Sunarto, 2002:48). 

Berdasarkan beberapa pengertian media di atas dapat peneliti 

disimpulkan bahwa segala sesuatu yang dapat diindera yang 

berfungsi sebagai perantara, sarana, alat untuk proses komunikasi 

(proses belajar mengajar).
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b. Jenis-jenis Media

Menurut Marlini, (2013:32) Ada dua jenis media untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif anak yaitu:

1. Media Langsung

  Media langsung adalah media asli atau media yang berupa 

benda yang dapat digunakan langsung untuk mengenalkan 

bermacam-macam media yang akan dikerjakan anak sehingga 

dapat memotivasi anak untuk memiliki minat memahami konsep 

kognitif atau berpikir yang lebih luas, contoh media langsung 

minsalnya: kulit kerang, batu, kelereng, bola, telur dll. Media 

langsung ini sangat berkaitan dalam perkembangan kemampuan 

kognitif anak, karena melalui media nyata anak cepat menangkap 

atau berfikir kreatif dalam memasangkan benda berwarna sesuai 

pasanganya.

2. Media Gambar

  Media gambar adalah media yang berupa gambar, lukisan, 

buku cerita dll. Media gambar juga dapat digunakan langsung 

untuk mengenalkan bermacam-macam media yang akan 

dikerjakan anak sehingga dapat memotivasi anak untuk memiliki 

minat memahami konsep kognitif atau berpikir yang lebih luas, 
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contoh media gambar misalnya: gambar binatang, gambar jenis 

tanaman, gambar lingkungan sekolah dan sebagainya.

  Media gambar yang digunakan hendaknya yang berada 

disekeliling anak atau yang sudah di kenali anak sehingga mudah 

diingat anak dan bisa digunakan untuk bermain mengelompokkan. 

Jadi kaitan media gambar memasangkan benda sesuai 

pasangannay dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak 

adalah dengan menggunakan bermacam-macam bentuk media 

gambar dalam kegiatan pembelajaran yang dapat menrik minat 

anak diharapkan pola pikir anak akan berkembang terutama 

kemampuannya mengenal pasasngan gambar yang benar..

B. Acuan Teori Rancangan- rancangan  Aternatif atau Desain-desain
Aternatif Intervensi Tindakan yang dipilih.

Rancangan alternatif atau disain intervensi tindakan ini pada 

dasarnya tidak berbeda dengan penyusunan skenario tindakan dalam 

pembelajaran. Pada pelaksanaan penelitian ini direncanakan 

menggunakan  penelitian tindakan kelas.

Rochman Natawijaya (dalam Masnur 2008:9): PTK adalah 

pengkajian terhadap permasalahan praktis yang bersifat situasional dan 

konteksual, yang ditujukan untuk menentukan tidakan yang tepat dalam 

rangka pemecahan maslah yang dihadapi.
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  Dari pengertian PTK di atas dapat dikemukakan kata-kata kunci 

(key words) yang terkait dengan penelitian tindakan kelas yaitu: 

a) PTK bersifat reflektif. 

b) PTK dilkukan oleh pelaku tindakan. 

c) PTK dilkukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.  

d) PTK dilakukan dengan secara sistimatis, terencana,  dan dengan sikap 

mawas diri. 

e) PTK bersifat situasional dan kontekstual.  

Berdasarkan pengertian PTK di atas, PTK bertujuan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu 

memperdayakan guru dalam memacahkan masalah pembelajaran di 

sekolah.

Dari uraian di atas, maka yang dimaksud dengan penelitian 

tindakan kelas dalam penelitian ini adalah penelitian bersifat reflektif 

dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat meningkatkan 

kualitas proses dan hasil pembelajaran yang diselenggarakan secara 

profesional, terutama kemampauan membaca berhitung anak di 

Kelompok B PAUD Puri Rafflesia Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim 

Kabupaten Bengkulu Selatan, dengan media memasangkan benda 

berwarna sesuai pasangannya.

C. Bahasan Penelitian yang Relevan
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Penelitian tentang meningkatkan kemampuan kognitif anak dengan

memasangkan benda sesuai pasanganya. Penelitian yang relevan yang 

pernah dilakukan, Purwanti dalam Skripsi (2009:25) yang berjudul:

Meningkatkan kemampuan kognitif anak TK Melati karang besuki malang 

melalui permainan pohon angka. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

permainan pohon angka dalam hal ini menggambarkan anak dapat 

mengurutkan angka 1-10 dan menghitung angka 1-10 dengan benar. 

Melalui penelitian ini ternyata dapat meningkatkan kemampuan kognitif 

anak dalam bidang berhitung dan mengenal angka

(http://Purwanti.com,2013:10) .

D. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan

     Langkah yang harus dilakukan dalam penelitian ini adalah menyusun 

proposal penelitian berdasarkan permasalahan yang ada, kemudian 

menyusun instrumen penelitian yang sesuai dengan permasalahan 

penelitian, selanjutnya membuat instrumen pengumpulan data observasi, 

media pembelajaran, lembar penilaian anak. Kemudian mengadakan 

penelitian sampai penelitian tuntas. Sehingga data dapat dikumpulkan dan 

dianalisis. 
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini berjenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sesuai 

dengan karakteristik. Peneliti tindakan kelas akan berkolaborasi atau 

berkerjasama dengan guru (teman sejawat). Teman sejawat tersebut akan 

melakukan pengamatan pada waktu peneliti melaksanakan tindakan 

pembelajaran di kelas. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode 

penelitian diskriptif., Menurut Arikunto, (2006:56) adalah  pencermatan 

terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja di 

munculkan yang terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.  

Metode diskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk 

mendiskripsikan peningkatan kemampuan kognitif anak dengan 

memasangkan benda berwarna sesuai pasangannya di Kelompok B 

PAUD Puri Rafflesia Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten 

Bengkulu Selatan. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang di perkenalkan 

oleh Arikunto  terdiri atas 4 kegiatan yang dilakukan siklus berulang, 

kegiatan utama dalam siklus. Adapun pelaksanaan penelitian ini di desain 

4 (empat) langkah yaitu : 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) 

Observasi, 4) Refleksi.
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       Rancangan yang digunakan semuanya bersifat siklus (berulang 

sesuai dengan jumlah siklus yang direncanakan) dalam prosedur juga 

tergambar peran tim peneliti dalam setiap tahap penelitian tindakan kelas 

yang akan dilaksanakan. 

Bagan 1.1 Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2006:39)

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini adalah di  Kelompok B PAUD Puri Rafflesia 

Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan. 

Pertimbangan penulis memilih tempat penelitian di Kelompok B  ini karena 

penulis bekerja/bertugas di lembaga ini dan tempat tinggal penulis juga 

Perencanaan 
Tindakan 1 

Perlaksanaan 
Tindakan 1 

Permasalahan 

Permasalahan 
Baru Hasil 

Refleksi I Observasi I

Pelaksanaan 
Tindakan II

Perencanaan 
Tindakan II

Refleksi II Observasi II

Lanjutkan ke 
Siklus Berikutnya

Jika Permasalahan 
Belum Terselesaikan 
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berada di desa ini sehingga memudahkan dalam mencari data. Waktu

yang digunakan penelitian ini selama 3 bulan, namun persiapan penelitian 

ini di mulai dari bulan September 2013 sampai bulan Januari 2014.

Tabel 2.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

No Spt Okt Nov Des Jan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Mempersiapkan 
judul dan 
mengidentifikasi
kan masalah

X x

2 Membuat 
proposal

x X x

3 Bimbingan 
proposal ke 1

x

4 Perbaikan x x
5 Bimbingan 

proposal ke 2
x

6 Perbaikan x X
8 Seminar 

Proposal
x

9 Perbaikan x x
10 Izin 

melaksanakan 
penelitian dari 
fakultas

x

11 Izin penelitian 
dari kepala 
sekolah

x

12 Membuat RPM, 
RPH, Siklus 1 
serta media 
yang akan 
digunakan dan 
instrument 
penilaian anak

x x

13 Pelaksanaan 
penelitian siklus 

x

14 Refleksi siklus x
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15 Bimbingan 
Skripsi

x

16 Membuat RPM, 
RPH, Siklus 2 
serta media 
yang akan 
digunakan dan 
instrument 
penilaian anak

x x

17 Pelaksanaan 
penelitian siklus 
2

x

18 Hasil 
pelaksanaan

x

19 Bimbingan x
20 Perbaikan x
21 Ujian Skripsi x
22 Perbaikan x
23 Laporan akhir X

C. Subjek/Partisipan dalam Penelitian.

       Subjek penelitian adalah anak Kelompok B PAUD Puri Rafflesia Desa 

Babatan Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan, anak 

berjumlah 12 orang yaitu 5 orang laki-laki dan 7 orang perempuan.  

Pertimbangan penulis mengambil subjek penelitian tersebut karena anak  

rata-rata sudah berumur 5 sampai dengan 6 tahun dan sudah siap untuk 

belajar.

D. Prosedur  Penelitian

        Penelitian ini desain penelitian tindakan kelas mengenal adanya 

siklus. Rancangan siklus penelitian  seperti yang  dikembangkan oleh 
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(Arikunto, 2006:93) bahwa rancangan PTK terdiri atas empat komponem 

pokok yang juga menunjukkan langkah dalam siklus yaitu:

1. Perencaaan (planning).. 

2. Pelaksanaan (acting)..

3. Observasi (Observing)..

4. Refleksi (Reflecting).

Sesuai dengan siklus dalam tindakan penelitian, penelitian ini 

direncanakan, dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus mengikuti 

prosedur atau langkah-langkah seperti yang diuraikan di bawah ini:

    1.Siklus I:

a. Perencanaan ( planning )

      Dalam tahap perencanaan ini disusun semua langkah tindakan 

secara rinci seperti berikut ini: 

a. Menyusun rencana kegiatan mingguan (RPM) dan Kegiatan harian 

(RKH) sesuai dengan kurikulum.

b. Menyiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan tema

c. Menentukan rencana pengajaran yang mencakup metode/teknik 

mengajar, alokasi waktu dan alat penilaian;.

d. Menata ruang kelas sesuai dengan model pembelajaran yang 

dipilih.



34

b. Pelaksanaan tindakan (acting)

Pada tahap tindakan ini, peneliti melaksanakan pembelajaran 

diruang kelas sesuai dengan RKM dan RKH yang telah disusun, 

pelaksanaan pembelajaran di lakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Kegiatan awal

         Setelah anak duduk di dalam kelas kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Guru mengawali dengan mengucap salam dan menyapa anak

b. Anak diajak untuk berdoa sebelum memulai pelajaran

c. Guru melakukan absensi anak

d. Guru dan anak menyanyi  lagu yang berkaitan dengan tema

e. Guru menjelaskan tema binatang/subtema binatang liar

2. Kegiatan inti. 

          Pada kegiatan inti ini langkah-langkah yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: Guru menjelaskan kegiatan atau hal-hal yang 

berkaitan dengan tugas, anak boleh memilih kegiatan yang ada 

pada kelompok yang diminatinya, semua anak secara bergantian  

mengikuti kegiatan yang direncanakan guru.  Adapun kegiatan 

masing-masing kelompok yaitu: 
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a. Memasangkan benda berwarna berdasarkan warna

b. Menghubungkan benda berwarna sesuai dengan jumlahnya, 

anak disuruh menarik garis.

3. Istirahat dan makan

        Setelah selesai mengerjakan tugas anak diperbolehkan istrahat, 

setelah selesai istirahat anak disuruh masuk sambil mengambil 

bekal untuk kegiatan makan bersama, sebelum makan anak 

mencuci tanggan dan berdoa sebelum makan, selesai makan anak 

disuruh berdoa kembali.

4. Kegiatan akhir

a. Tanya jawab materi pelajaran yang di pelajari hari ini

b. Memperlihatkan hasil kerja anak

c. Diskusi tentang pelajaran hari esok 

     d. Do’a sesudah melakukan kegiatan dan salam sebelum pulang.

c. Observasi

       Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat ibu 

Rosminiarti. yaitu melakukan observasi selama kegiatan pembelajaran 

dari awal sampai akhir. Hasil dari pengamatan ini berupa data-data 

yang berkaitan dengan proses pembelajaran dan data hasil belajar 

anak. Evaluasi penilaian, aspek-aspek yang dinilai dalam latihan 

memasangkan benda sesuai pasangannya,  yaitu: (1) Kebenaran anak 

dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya, (2) 
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Keseriusan anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan 

warnanya, (3) Kecepatan anak dalam memasangkan benda berwarna 

berdasarkan jumlahnya.

d. Refleksi (reflecting)

        Pada tahap refleksi ini peneliti dan pengamat melakukan 

pembahasan proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. Dari hasil 

pembahasan hasil refleksi ini akan diperoleh suatu kesimpulan. 

Apakah indikator keberhasilan penelitian itu tercapai atau belum. Jika 

dari hasil penelitian tersebut belum tercapai, maka siklus penelitian 

selanjutnya akan dilakukan, tetapi jika indikator keberhasilanya 

tercapai maka siklus akan di akhiri.

2. Siklus II

            Siklus ke II akan dilaksanakan melakukan perubahan pada bagian 

tertentu yang didasarkan pada refleksi siklus I sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang telah disusun. Langkah-langkah yang dilakukan 

pada siklus II sama halnya dengan siklus I yaitu:

a. Perencanaan ( planning )

      Dalam tahap perencanaan ini disusun semua langkah tindakan 

secara rinci seperti berikut ini: 

1. Menyusun rencana kegiatan mingguan (RPM) dan Kegiatan harian 

(RKH) sesuai dengan kurikulum.

2. Menyiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan tema
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3. Menentukan rencana pengajaran yang mencakup metode/teknik 

mengajar, alokasi waktu dan alat penilaian;.

4. Menata ruang kelas sesuai dengan model pembelajaran yang 

dipilih.

b. Pelaksanaan tindakan (acting)

Pada tahap tindakan ini, peneliti melaksanakan pembelajaran 

diruang kelas sesuai dengan RKM dan RKH yang telah disusun, 

pelaksanaan pembelajaran di lakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut:

1. Kegiatan awal

         Setelah anak duduk di dalam kelas kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Guru mengawali dengan mengucap salam dan menyapa anak 

2. Anak diajak untuk berdoa sebelum memulai pelajaran 

3. Guru melakukan absensi anak

4. Guru dan anak menyanyi  lagu yang berkaitan dengan tema

5. Guru menjelaskan tema binatang/subtema binatang liar

2. Kegiatan inti. 

          Pada kegiatan inti ini langkah-langkah yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: Guru menjelaskan kegiatan atau hal-hal yang 

berkaitan dengan tugas, anak boleh memilih kegiatan yang ada 

pada kelompok yang diminatinya, semua anak secara bergantian  
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mengikuti kegiatan yang direncanakan guru.  Adapun kegiatan 

masing-masing kelompok yaitu: 

a. Memasangkan benda berwarna berdasarkan warna

b. Menghubungkan benda berwarna sesuai dengan jumlahnya, 

anak disuruh menarik garis.

3. Istirahat dan makan

        Setelah selesai mengerjakan tugas anak diperbolehkan istrahat, 

setelah selesai istirahat anak disuruh masuk sambil mengambil 

bekal untuk kegiatan makan bersama, sebelum makan anak 

mencuci tanggan dan berdoa sebelum makan, selesai makan anak 

disuruh berdoa kembali.

4. Kegiatan akhir

a. Tanya jawab materi pelajaran yang di pelajari hari ini

b. Memperlihatkan hasil kerja anak

c. Diskusi tentang pelajaran hari esok 

d. Do’a sesudah melakukan kegiatan dan salam sebelum pulang.

c. Observasi

       Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat ibu 

Rosminiarti. yaitu melakukan observasi selama kegiatan pembelajaran 

dari awal sampai akhir. Hasil dari pengamatan ini berupa data-data 

yang berkaitan dengan proses pembelajaran dan data hasil belajar 

anak. Evaluasi penilaian, aspek-aspek yang dinilai dalam latihan 
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memasangkan benda sesuai pasangannya,  yaitu: (1) Kebenaran anak 

dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya, (2) 

Keseriusan anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan 

warnanya, (3) Kecepatan anak dalam memasangkan benda berwarna 

berdasarkan jumlahnya.

d. Refleksi (reflecting)

        Pada tahap refleksi ini peneliti dan pengamat melakukan 

pembahasan proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. Dari hasil 

pembahasan hasil refleksi ini akan diperoleh suatu kesimpulan. 

Apakah indikator keberhasilan penelitian itu tercapai atau belum. Jika 

dari hasil penelitian tersebut belum tercapai, maka siklus penelitian 

selanjutnya akan dilakukan, tetapi jika indikator keberhasilanya 

tercapai maka siklus akan di akhiri.

E. Instrumen-instrumen Pengumpul Data yang Digunakan.

Instrumen pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Lembar observasi keberhasilan anak dalam belajar memasangkan 

benda berdasarkan warna dan memasangkan benda sesuai dengan 

jumlahnya (anak disuruh menarik garis).

2. Lembar observasi ketrampilan guru dalam mengajar yang di nilai dari 

kegiatan awal sampai kegiatan akhir yang di amati oleh teman sejawat.
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Tabel 2.2 Contoh Lembar Observasi anak

No Aspek yang dinilai Keterangan %

5 4 3 2 1

1 Kebenaran anak dalam memasangkan 

benda berwarna berdasarkan warnanya

2 Keseriusan  anak dalam memasangkan 

benda berwarna berdasarkan warnanya

3 Kecepatan anak dalam memasangkan 

benda bewarna berdasarkan jumlahnya

Keterangan:

      5  = Sangat baik         4 = Baik             3  = Sedang        

      2  = Kurang                 1 = Sangat kurang

F. Teknik Pengumpulan Data 

    Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Observasi 

       Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

pengamatan secara langsung dan ikut terlibat dalam pengamatan 

tersebut, yang dilaksanakan pada kelompok B PAUD Puri Rafflesia 

Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan. 

b. Dokumentasi 

   Menurut James, (2007:49) menyatakan bahwa studi dokumentasi 

merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 
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menganalisis dokumentasi-dokumentasi, baik dokumentasi tertulis, 

gambar maupun elektronik. Dokumentasi yang telah diperoleh 

kemudian diuraikan (analisis), dibandingkan dan dipadukan (sintesis) 

membentuk satu hasil kajian yang sistematis, padu dan utuh. Jadi studi 

dokumentasi tidak sekedar mengumpulkan dan menuliskan atau 

melaporkan dalam bentuk hasil analisi terhadap dokumentasi-

dokumentasi tersebut. Dalam teknik pengumpulan  data dokumentasi 

ini, dilakukan pada saat proses belajar mengajar.

G. Teknik Analisa Data

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan analisis statistik  sederhana dengan rumus:

X = 
∑ଡ଼
୒ x100%

Keterangan:

X = Nilai rata-rata

Σ X = Jumlah nilai anak

N = Jumlah nilai ideal siswa  (Sudjiono 2005:43)

100% = Bilangan Konstanta
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Tabel 2. 3 Kategori Skor Hasil Observasi

Persentase keberhasilan belajar Kriteria

80 % - 100 % Sangat baik
75 % - 79 % Baik
70 % - 74 % Sedang
65% - 69% Kurang
55% - 64% Sangat kurang

H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan PTK didasarkan kepada ketentuan sebagai 

berikut :

1. Jika secara individu anak memperoleh nilai minimal 75-79 berkategori  

baik

2. Rata-rata kelas memperoleh skor 78
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ABSTRAK



MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF ANAK 

DENGAN MEMASANGKAN BENDA BERWARNA SESUAI PASANGANNYA DI KELOMPOK B PAUD PURI RAFFLESIA

 DESA BABATAN ILIR KECAMATAN SEGINIM 

KABUPATEN BENGKULU SELATAN 



                                    

Tujuan penelitian tindakan kelas ini yaitu: untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak. Subjek penelitian adalah anak PAUD Puri Raflesia yang berjumlah 12 anak. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 2 siklus. Alat pengumpulan data dengan teknik observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah teknik persentase. Pada siklus 1 keberhasilannya menunjukan aspek kebenaran anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya mencapai nilai rata-rata (71,6%). Aspek keseriusan  anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya mencapai nlai rata-rata (68,3%). Aspek kecepatan anak dalam memasangkan benda bewarna berdasarkan jumlahnya mencapai  nilai rata-rata (70%). Pada siklus 2 keberhasilannya menunjukan aspek kebenaran anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya mencapai nilai rata-rata (96,6%). Aspek keseriusan  anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya mencapai nilai rata-rata (95%). Aspek kecepatan anak dalam memasangkan benda bewarna berdasarkan jumlahnya mencapai  nilai rata-rata (96,6%). Dapat disimpulkan ternyata melalui latihan memasangkan benda berwarna sesuai pasangannya dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak hal ini terbukti dari hasil peningkatan Siklus 1 ke Siklus 2.



Kata kunci: kemampuan, kognitif, benda











ABSTRACT



IMPROVING COGNATE ABILITY OF CHILD

BY PAIRING OBJECT CHROMATIC ACCORDING TO THEIR COUPLE

 IN GROUP B PAUD OF PAUD PURI RAFLESIA DESA BABATAN ILIR KECAMATAN SEGINIM KABUPATEN BENGKULU SELATAN







. 	As for target of research of this class action that was: to increase cognate ability of child. Subject of this research was child of PAUD Puri Raflesia amounting to 12 children. Method of this research which used in this research was research of class action by using 2 cycles. Instrument of collecting data with observation technique and documentation. While data analysis the used was percentage technique. At cycle 1 aspect of truth of child in pairing chromatic object pursuant to its colour got means 71,6%, serious of child in pairing chromatic object pursuant to its colour got means 68,3%, speed of child in pairing chromatic object pursuant to its colour means 70%. At cycle 2 showed that aspect of truth of child in pairing chromatic object pursuant to its colour got means 96,6%, serious of child in pairing chromatic object pursuant to its colour got means 95%, speed of child in pairing chromatic object pursuant to its colour got means 96,6%. So that can be concluded in the reality through practice pair chromatic object according to its couple can improve cognate ability of child



Key words: Ability, cognate, object
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BAB I

PENDAHULUAN

		



A. Latar Belakang Masalah

  Usia Dini merupakan usia emas bagi anak untuk belajar, oleh karena itu kesmpatan ini hendaknya dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk proses belajar anak. Rasa ingin tahu pada usia ini berada pada posisi puncak, khususnya usia 3-4 tahun pada jenjang pendidikan Kelompok Bermain. Jika penanganan anak usia dini dilakukan tidak baik akan merugikan anak sampai anak dewasa. Anak usia dini memiliki kekuatan kepribadian (karakter) termasuk kemampuan pengendalian diri, kejujuran, ketekunan, disiplin, pantang menyerah, kerja keras, serta kecerdasan, dan akhlak mulia. Dengan demikian pendidikan merupakan bagian penting dari serangkaian upaya peningkatan mutu pendidikan karena pada jenjang inilah potensi-potensi dasar anak dapat dikembangkan salah satunya seperti kemampuan kognitif  agar lebih mudah menguasai pelajaran lainnya. (Depdiknas, 2007:1).

  Belajar pada anak usia dini bukan berorientasi untuk mengejar prestasi, seperti kemampuan membaca, menulis, berhitung dan penguasaan pengetahuan lain yang sifatnya akademis. Melainkan orientasi belajar anak yang sesungguhnya adalah mengembangkan sikap dan minat belajar serta berbagai potensi dan kemampuan dasar. Pada umumnya anak-anak takut pada hal  yang berhubungan dengan kognitif. Tetapi dengan menerapkan istilah “belajar sambil bermain” akan mempermudah anak dalam memahami pelajaran yang diberikan oleh guru. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk memasangkan benda berwarna sesuai pasanganya adalah menggunakan media kulit kerang. Hal itu agar anak dapat belajar dengan rasa senang memalui benda-benda yang ada disekitarnya. dan. Aktivitas yang dirancang hendaknya menyediakan pilihan bagi anak, menyenangkan dan ada interaksi antara anak (Siswanto, 2008:12).

Permasalahan yang terjadi di PAUD Puri Rafflesia adalah anak kurang antusias pada pembelajaraan memasangkan benda berwarna sesuai pasanganya dan menghubungkan jumlah benda berwarna sesuai dengan jumlah angka. Menurut Marlini, (2013:2) ada beberapa faktor yang menyebabkan kemampuan kognitif anak kurang berkembang dan meningkat dengan baik yaitu:

1. Guru kurang memotivasi anak dalam belajar

2. Guru hanya menggunakan media yang sudah ada dan berulangkali digunakan sehingga kurang menarik perhatian anak dan terlihat membosankan bagi anak, kadangkala guru tidak menggunakan media sama sekali sehingga anak kesulitan memahami konsep bilangan

3. Anak hanya hafal angka-angka tapi tidak paham jumlah benda sesuai dengan angka yang disebutnya.

Berdasarkan permasalahan di atas di peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul:  “Meningkatkan kemampuan kognitif anak dengan memasangkan benda berwarna sesuai pasangannya di Kelompok B PAUD Puri Rafflesia Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan kulit kerang yang sudah diberi warna, warna-warna inilah yang akan menarik perhatian anak dalam meningkatkan kemampuan kognitifnya.

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

         Ruang lingkup atau area kajian yang dapat dijadikan fokus penelitian, yang berhubungan dengan upaya peningkatan kemampuan kognitif anak usia dini sangat luas, meliputi:

1. Meningkatkan kemampuan kognitif anak melalui latihan berhitung  didalam air menggunakan media batu, (Astri, 2007:45).

2. Meningkatkan Kemampuan berhitung Melalui Media Bermain Kulit Kerang di Kelompok B PAUD Nur-Aziz Desa Padang Jawi Kecamatan Bunga Mas, (Marlini,2013:24)

3. Melalui latihan memasangkan benda berwarna sesuai dengan pasanganya.

C. Pembatasan Fokus Penelitian

     Mengingat luasnya ruang lingkup atau area dan fokus penelitian tentang upaya peningkatan kemampuan kognitif  anak usia dini, maka tidak semua area dan fokus yang sudah diidentifikasi di atas akan diteliti disebabkan oleh berbagai keterbatasan. Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini menitik beratkan pada Fokus penelitian yang ke empat yaitu: Melalui latihan memasangkan benda berwarna sesuai dengan pasanganya. Dipilihnya media kerang sebagai alat pembelajaran karena ditanda oleh beberapa asumsi yaitu: (1) Bahannya murah didapat dan tidak berbahaya bagi anak, (2) Tidak mengeluarkan biaya yang mahal, (3) media ini sangat disenangi anak apa lagi sudah dikasi warna.

D. Rumusan Masalah Penelitian

  Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: Apakah dengan memasangkan benda sesuai pasangannya dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak di kelompok B PAUD Puri Rafflesia Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan?

E. Tujuan Penelitian

          Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak melalui latihan memasangkan benda berwarna sesuai pasangannya di Kelompok B PAUD Puri Rafflesia Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan.







F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi guru, anak dan PAUD:

1. bagi guru

a. Dapat meningkatkan keterampilan guru  dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak pada saat anak berlajar seraya bermain

b. Dapat meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru sehingga dapat memperbaiki serta mengatasi masalah pada anak.

2.  Bagi Siswa

a. Dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak dengan kegiatan memasangkan benda sesuai pasanganya

b. Dapat meningkatkan rasa ingin tahu anak pada saat belajar

c. Dapat mengembangkan intelegensi anak secara positif.

3. Bagi PAUD

    Untuk meningkatkan kualitas dan mengeluarkan anak PAUD yang cerdas, kreatif dan disiplin dan meningkatkan mutu pembelajaran













BAB II

KAJIAN PUSTAKA



A. Acuan Teori Area dan Fokus yang Diteliti.

1. Kemampuan Kognitif

  a. Pengertian Kognitif  

    	Anak usia 4-6 tahun adalah masa yang sangat strategis untuk mengenalkan pelajaran yang berkaitan dengan kemampuan kognitif, karena pada usia ini sangat peka terhadap rangsangan yang diterima dari lingkungan. Apabila pengembangan kemampuan kognitif diberikan melalui berbagai macam permainan tentunya akan lebih efektif karena bermain merupakan wahana belajar dan bekerja bagi anak. Diyakini bahwa anak akan lebih berhasil mempelajari sesuatu apabila yang di pelajari sesuai dengan minat, kebutuhan dan kemampuannya, (Depdiknas, 2007:4)

Menurut Mary (dalam Abdurahman, 2009:52) kognitif adalah bahasa simbolis yang fungsi untuk mengekspresikan apa yang ada atau yang tertanam didiri anak, maka seorang pendidik harus megajarkan berbagai pelajaran melalui media yang tepat agar kemampuan kognitif anak akan berkembang dengan baik.

Purwaniti (2009:22) mengemukakan bahwa kognitif adalah kemampuan dalam berpikir atau suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapinya, manusia akan menggunakan: (1) informasi yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi, (2) pengetahuan tentang bilangan, bentuk dan ukuran, (3) kemampuan untuk berhitung, (4) kemampuan untuk mengingat dan menggunakan hubungan-hubungan, (http://Purwanti.com,2013:10). 

b. Ruang lingkup kemampuan kognitif anak usia dini     

	  Menurut Nurlela, (2002:56). Ada beberapa ruang lingkup  kemampuan kognitif anak usia dini yang harus diperhatikan 

1)  Berorentasi pada kebutuhan anak

Kemampuan kognitif anak usia dini harus senantiasa berorentasi pada kebutuhan anak. 

2)  Belajar sambil bermaian

Kemampuan kognitif anak usia dini hendaknya dilakukan dalam situasi yang menyenangkan menggunakan pendekatan bermain anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan dan memanfaatkan objek-objek yang didekatnya sehingga diharapkan kegiatan akan lebih bermakna.

3)  Keriatif dan Inovatif

Kemampuan berpikir untuk memecahkan masalah dengan melakukan pembaharuan adalah aktivitas kreatif dan inovatif dapat dilakukan oleh pendidik melalaui kegiatan-kegiatan yang menarik, membangkitkan rasa ingin tahu anak, memotivasi anak untuk berpikir kritis dan menemukan hal- hal baru.

4) Kegiatan berorentasi pada perinsip Perkembangan anak.

a) Anak akan belajar dengan sebaik-baiknya apabilah kebutuhan kognitifnya terpenuhi serta merasakan aman dan tentram secara pisikologis.

b) Siklus belajar anak selalu berulang.

c) Anak belajar melalui intraksi sosial dengan orang dewasa dan anak-anak lainnya. Perkembangan kemampuan kognitif anak usia dini dalam belajar harus diperhatikan dengan baik (http://Nurlela.com,2013:10)

2. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media

        Berikut ini akan dikemukakan beberapa pengertian media menurut para ahli: Media adalah semua bentuk perantara yang dipakai seorang penyebar ide, sehingga idea atau gagasan itu dapat diterima orang lain, Marlini, (2013:29).

        Menurut Salsiah, (2003:47). Pada hakikatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses komunikasi.  Proses komunikasi (proses penyampaian pesan) harus diciptakan atau diwujudkan melalui kegiatan penyampaian dan tukar menukar pesan atau informasi oleh setiap guru dan peserta didik. Melaui proses komunikasi pesan atau informasi dapat diserap dan dihayati orang lain.  Agar tidak terjadi kesalahan dalam komunikasi perlu digunakan sarana yang membantu proses komunikasi yang disebut Media. (http://Salsiah.com,2013:10)

        Media adalah bahan yang dapat digunakan untuk menuangkan gagasan seseorang yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.  Jika tidak menggunakan media atau bahan dalam prosese belajar makan akan proses belajar mengajar tidak akan berjalan dengan baik. (Nugraha Ali,  2009:47)

        Pengertian media ada dua bagian yaitu arti sempit dan arti luas. Pengertian media dalam arti sempit adalah bahwa media itu dapat berwujud:  grafik, photo, alat mekanik dan elektronik yang digunakan untuk menangkap, memproses serta menyampaikan informasikan.  Menurut dalam arti luas yaitu kegiatan yang dapat menciptakan suatu kondisi, sehingga meungkinkan peserta didik dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baru, (Sunarto, 2002:48).  

Berdasarkan beberapa pengertian media di atas dapat peneliti disimpulkan bahwa segala sesuatu yang dapat diindera yang berfungsi sebagai perantara, sarana, alat untuk proses komunikasi (proses belajar mengajar).





b. Jenis-jenis Media

Menurut Marlini, (2013:32) Ada dua jenis media untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak yaitu:

1. Media Langsung

  Media langsung adalah media asli atau media yang berupa benda yang dapat digunakan langsung untuk mengenalkan bermacam-macam media yang akan dikerjakan anak sehingga dapat memotivasi anak untuk memiliki minat memahami konsep kognitif atau berpikir yang lebih luas, contoh media langsung minsalnya: kulit kerang, batu, kelereng, bola, telur dll. Media langsung ini sangat berkaitan dalam perkembangan kemampuan kognitif anak, karena melalui media nyata anak cepat menangkap atau berfikir kreatif dalam memasangkan benda berwarna sesuai pasanganya.

2. Media Gambar

  Media gambar adalah media yang berupa gambar, lukisan, buku cerita dll. Media gambar juga dapat digunakan langsung untuk mengenalkan bermacam-macam media yang akan dikerjakan anak sehingga dapat memotivasi anak untuk memiliki minat memahami konsep kognitif atau berpikir yang lebih luas, contoh media gambar misalnya: gambar binatang, gambar jenis tanaman, gambar lingkungan sekolah dan sebagainya.

  Media gambar yang digunakan hendaknya yang berada disekeliling anak atau yang sudah di kenali anak sehingga mudah diingat anak dan bisa digunakan untuk bermain mengelompokkan. Jadi kaitan media gambar memasangkan benda sesuai pasangannay dalam meningkatkan kemampuan kognitif  anak adalah dengan menggunakan bermacam-macam bentuk media gambar dalam kegiatan pembelajaran yang dapat menrik minat anak diharapkan pola pikir anak akan berkembang terutama kemampuannya mengenal pasasngan gambar yang benar..

B. Acuan Teori Rancangan- rancangan  Aternatif atau Desain-desain Aternatif Intervensi Tindakan yang dipilih.



Rancangan alternatif atau disain intervensi tindakan ini pada dasarnya tidak berbeda dengan penyusunan skenario tindakan dalam pembelajaran. Pada pelaksanaan penelitian ini direncanakan menggunakan  penelitian tindakan kelas.

Rochman Natawijaya (dalam Masnur 2008:9): PTK adalah pengkajian terhadap permasalahan praktis yang bersifat situasional dan konteksual, yang ditujukan untuk menentukan tidakan yang tepat dalam rangka pemecahan maslah yang dihadapi.

  Dari pengertian PTK  di atas dapat dikemukakan kata-kata kunci (key words) yang terkait dengan penelitian tindakan kelas yaitu: 

a) PTK bersifat reflektif. 

b) PTK dilkukan oleh pelaku tindakan. 

c) PTK dilkukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.  

d) PTK dilakukan dengan secara sistimatis, terencana,  dan dengan sikap mawas diri. 

e) PTK bersifat situasional dan kontekstual.  

Berdasarkan pengertian PTK di atas, PTK bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu memperdayakan guru dalam memacahkan masalah pembelajaran di sekolah.

Dari uraian di atas, maka yang dimaksud dengan penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini adalah penelitian bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran yang diselenggarakan secara profesional, terutama kemampauan membaca berhitung anak di Kelompok B PAUD Puri Rafflesia Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan, dengan media memasangkan benda berwarna sesuai pasangannya.

C. Bahasan Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang meningkatkan kemampuan kognitif  anak dengan memasangkan benda sesuai pasanganya. Penelitian yang relevan yang pernah dilakukan, Purwanti dalam Skripsi (2009:25) yang berjudul: Meningkatkan kemampuan kognitif anak TK Melati karang besuki malang melalui permainan pohon angka. Penelitian ini menunjukkan bahwa permainan pohon angka dalam hal ini menggambarkan anak dapat mengurutkan angka 1-10 dan menghitung angka 1-10 dengan benar. Melalui penelitian ini ternyata dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam bidang berhitung dan mengenal angka (http://Purwanti.com,2013:10) .

D. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan

     Langkah yang harus dilakukan dalam penelitian ini adalah menyusun proposal penelitian berdasarkan permasalahan yang ada, kemudian menyusun instrumen penelitian yang sesuai dengan permasalahan penelitian, selanjutnya membuat instrumen pengumpulan data observasi, media pembelajaran, lembar penilaian anak. Kemudian mengadakan penelitian sampai penelitian tuntas. Sehingga data dapat dikumpulkan dan dianalisis. 







BAB III

METODE PENELITIAN





A. Jenis Penelitian

Penelitian ini berjenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sesuai dengan karakteristik. Peneliti tindakan kelas akan berkolaborasi atau berkerjasama dengan guru (teman sejawat). Teman sejawat tersebut akan melakukan pengamatan pada waktu peneliti melaksanakan tindakan pembelajaran di kelas. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian diskriptif., Menurut Arikunto, (2006:56) adalah  pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja di munculkan yang terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.  

Metode diskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mendiskripsikan peningkatan kemampuan kognitif anak dengan memasangkan benda berwarna sesuai pasangannya di Kelompok B PAUD Puri Rafflesia Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang di perkenalkan oleh Arikunto  terdiri atas 4 kegiatan yang dilakukan siklus berulang, kegiatan utama dalam siklus. Adapun pelaksanaan penelitian ini di desain 4 (empat) langkah yaitu : 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, 4) Refleksi.

       Rancangan yang digunakan semuanya bersifat siklus (berulang sesuai dengan jumlah siklus yang direncanakan) dalam prosedur juga tergambar peran tim peneliti dalam setiap tahap penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan. 

Bagan 1.1 Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2006:39)
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini adalah di  Kelompok B PAUD Puri Rafflesia Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan. Pertimbangan penulis memilih tempat penelitian di Kelompok B  ini karena penulis bekerja/bertugas di lembaga ini dan tempat tinggal penulis juga berada di desa ini sehingga memudahkan dalam mencari data. Waktu yang digunakan penelitian ini selama 3 bulan, namun persiapan penelitian ini di mulai dari bulan September 2013 sampai bulan Januari 2014. 

Tabel 2.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

		No

		

		Spt

		Okt

		Nov

		Des

		Jan



		

		

		1

		2

		3

		4

		1

		2

		3

		4

		1

		2

		3

		4

		1

		2

		3

		4

		1

		2

		3

		4



		1

		Mempersiapkan judul dan mengidentifikasikan masalah

		

		

X

		

x

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		2

		Membuat proposal

		

		

		

		x

		X

		x

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		3

		Bimbingan proposal ke 1

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		4

		Perbaikan

		

		

		

		

		

		

		

		x

		x

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		5

		Bimbingan proposal ke 2

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		6

		Perbaikan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		X

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		8

		Seminar Proposal

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		

		

		

		



		9

		Perbaikan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		x

		

		

		

		

		

		

		



		10

		Izin melaksanakan penelitian dari fakultas

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		

		



		11

		Izin penelitian dari kepala sekolah

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		

		



		12

		Membuat RPM, RPH, Siklus 1 serta media yang akan digunakan dan instrument penilaian anak

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		x

		

		

		

		

		

		



		13

		Pelaksanaan penelitian siklus 

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		



		14

		Refleksi siklus

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		



		15

		Bimbingan Skripsi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		



		16

		Membuat RPM, RPH, Siklus 2 serta media yang akan digunakan dan instrument penilaian anak

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		x

		

		

		

		

		

		



		17

		Pelaksanaan penelitian siklus 2

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		



		18

		Hasil pelaksanaan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		



		19

		Bimbingan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		



		20

		Perbaikan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		



		21

		Ujian Skripsi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		



		22

		Perbaikan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		



		23

		Laporan akhir

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		X









C. Subjek/Partisipan dalam Penelitian.

       Subjek penelitian adalah anak Kelompok B PAUD Puri Rafflesia Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan, anak berjumlah 12 orang yaitu 5 orang laki-laki dan 7 orang perempuan.  Pertimbangan penulis mengambil subjek penelitian tersebut karena anak  rata-rata sudah berumur 5 sampai dengan 6 tahun dan sudah siap untuk belajar.

D. Prosedur  Penelitian

        Penelitian ini desain penelitian tindakan kelas mengenal adanya siklus. Rancangan siklus penelitian  seperti yang  dikembangkan oleh (Arikunto, 2006:93) bahwa rancangan PTK terdiri atas empat komponem pokok yang juga menunjukkan langkah dalam siklus yaitu:

1. Perencaaan (planning).. 

2. Pelaksanaan (acting)..

3. Observasi (Observing)..

4. Refleksi (Reflecting). 

Sesuai dengan siklus dalam tindakan penelitian, penelitian ini direncanakan, dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus mengikuti prosedur atau langkah-langkah seperti yang diuraikan di bawah ini:

    1.Siklus I:

a. Perencanaan ( planning )

      Dalam tahap perencanaan ini disusun semua langkah tindakan secara rinci seperti berikut ini: 

a. Menyusun rencana kegiatan mingguan (RPM) dan Kegiatan harian (RKH) sesuai dengan kurikulum.

b. Menyiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan tema

c. Menentukan rencana pengajaran yang mencakup metode/teknik mengajar, alokasi waktu dan alat penilaian;.

d. Menata ruang kelas sesuai dengan model pembelajaran yang dipilih.





b. Pelaksanaan tindakan (acting)

 Pada tahap tindakan ini, peneliti melaksanakan pembelajaran diruang kelas sesuai dengan RKM dan RKH yang telah disusun, pelaksanaan pembelajaran di lakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Kegiatan awal 

         Setelah anak duduk di dalam kelas kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Guru mengawali dengan mengucap salam dan menyapa anak 

b. Anak diajak untuk berdoa sebelum memulai pelajaran 

c. Guru melakukan absensi anak

d. Guru dan anak menyanyi  lagu yang berkaitan dengan tema

e. Guru menjelaskan tema binatang/subtema binatang liar

2. Kegiatan inti. 

          Pada kegiatan inti ini langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: Guru menjelaskan kegiatan atau hal-hal yang berkaitan dengan tugas, anak boleh memilih kegiatan yang ada pada kelompok yang diminatinya, semua anak secara bergantian  mengikuti kegiatan yang direncanakan guru.  Adapun kegiatan masing-masing kelompok yaitu: 





a. Memasangkan benda berwarna berdasarkan warna

b. Menghubungkan benda berwarna sesuai dengan jumlahnya, anak disuruh menarik garis.

3. Istirahat dan makan

        Setelah selesai mengerjakan tugas anak diperbolehkan istrahat, setelah selesai istirahat anak disuruh masuk sambil mengambil bekal untuk kegiatan makan bersama, sebelum makan anak mencuci tanggan dan berdoa sebelum makan, selesai makan anak disuruh berdoa kembali.

4. Kegiatan akhir

a. Tanya jawab materi pelajaran yang di pelajari hari ini

b. Memperlihatkan hasil kerja anak

c. Diskusi tentang pelajaran hari esok 

     d. Do’a sesudah melakukan kegiatan dan salam sebelum pulang.

c. Observasi

       Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat ibu Rosminiarti. yaitu melakukan observasi selama kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir. Hasil dari pengamatan ini berupa data-data yang berkaitan dengan proses pembelajaran dan data hasil belajar anak. Evaluasi penilaian, aspek-aspek yang dinilai dalam latihan memasangkan benda sesuai pasangannya,  yaitu: (1) Kebenaran anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya, (2) Keseriusan anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya, (3) Kecepatan anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan jumlahnya.

d. Refleksi (reflecting)

        Pada tahap refleksi ini peneliti dan pengamat melakukan pembahasan proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. Dari hasil pembahasan hasil refleksi ini akan diperoleh suatu kesimpulan. Apakah indikator keberhasilan penelitian itu tercapai atau belum. Jika dari hasil penelitian tersebut belum tercapai, maka siklus penelitian selanjutnya akan dilakukan, tetapi jika indikator keberhasilanya tercapai maka siklus akan di akhiri.

2. Siklus II

            Siklus ke II akan dilaksanakan melakukan perubahan pada bagian tertentu yang didasarkan pada refleksi siklus I sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus II sama halnya dengan siklus I yaitu:

a. Perencanaan ( planning )

      Dalam tahap perencanaan ini disusun semua langkah tindakan secara rinci seperti berikut ini: 

1. Menyusun rencana kegiatan mingguan (RPM) dan Kegiatan harian (RKH) sesuai dengan kurikulum.

2. Menyiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan tema

3. Menentukan rencana pengajaran yang mencakup metode/teknik mengajar, alokasi waktu dan alat penilaian;.

4. Menata ruang kelas sesuai dengan model pembelajaran yang dipilih.

b. Pelaksanaan tindakan (acting)

 Pada tahap tindakan ini, peneliti melaksanakan pembelajaran diruang kelas sesuai dengan RKM dan RKH yang telah disusun, pelaksanaan pembelajaran di lakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Kegiatan awal 

         Setelah anak duduk di dalam kelas kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Guru mengawali dengan mengucap salam dan menyapa anak 

2. Anak diajak untuk berdoa sebelum memulai pelajaran 

3. Guru melakukan absensi anak

4. Guru dan anak menyanyi  lagu yang berkaitan dengan tema

5. Guru menjelaskan tema binatang/subtema binatang liar

2. Kegiatan inti. 

          Pada kegiatan inti ini langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: Guru menjelaskan kegiatan atau hal-hal yang berkaitan dengan tugas, anak boleh memilih kegiatan yang ada pada kelompok yang diminatinya, semua anak secara bergantian  mengikuti kegiatan yang direncanakan guru.  Adapun kegiatan masing-masing kelompok yaitu: 

a. Memasangkan benda berwarna berdasarkan warna

b. Menghubungkan benda berwarna  sesuai dengan jumlahnya, anak disuruh menarik garis.

3. Istirahat dan makan

        Setelah selesai mengerjakan tugas anak diperbolehkan istrahat, setelah selesai istirahat anak disuruh masuk sambil mengambil bekal untuk kegiatan makan bersama, sebelum makan anak mencuci tanggan dan berdoa sebelum makan, selesai makan anak disuruh berdoa kembali.

4. Kegiatan akhir

a. Tanya jawab materi pelajaran yang di pelajari hari ini

b. Memperlihatkan hasil kerja anak

c. Diskusi tentang pelajaran hari esok 

d. Do’a sesudah melakukan kegiatan dan salam sebelum pulang.

c. Observasi

       Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat ibu Rosminiarti. yaitu melakukan observasi selama kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir. Hasil dari pengamatan ini berupa data-data yang berkaitan dengan proses pembelajaran dan data hasil belajar anak. Evaluasi penilaian, aspek-aspek yang dinilai dalam latihan memasangkan benda sesuai pasangannya,  yaitu: (1) Kebenaran anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya, (2) Keseriusan anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya, (3) Kecepatan anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan jumlahnya.

d. Refleksi (reflecting)

        Pada tahap refleksi ini peneliti dan pengamat melakukan pembahasan proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. Dari hasil pembahasan hasil refleksi ini akan diperoleh suatu kesimpulan. Apakah indikator keberhasilan penelitian itu tercapai atau belum. Jika dari hasil penelitian tersebut belum tercapai, maka siklus penelitian selanjutnya akan dilakukan, tetapi jika indikator keberhasilanya tercapai maka siklus akan di akhiri.

E. Instrumen-instrumen Pengumpul Data yang Digunakan.

Instrumen pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Lembar observasi keberhasilan anak dalam belajar memasangkan benda berdasarkan warna dan memasangkan benda sesuai dengan jumlahnya (anak disuruh menarik garis).

2. Lembar observasi ketrampilan guru dalam mengajar yang di nilai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir yang di amati oleh teman sejawat.



Tabel 2.2 Contoh Lembar Observasi anak

		No

		Aspek yang dinilai

		Keterangan

		%



		

		

		5

		4

		3

		2

		1

		



		1

		Kebenaran anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya

		

		

		

		

		

		



		2

		Keseriusan  anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya

		

		

		

		

		

		



		3

		Kecepatan anak dalam memasangkan benda bewarna berdasarkan jumlahnya

		

		

		

		

		

		







Keterangan:

      5  = Sangat baik         4 = Baik             3  = Sedang        

      2  = Kurang                 1 = Sangat kurang

F. Teknik Pengumpulan Data 

    Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Observasi 

       Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan secara langsung dan ikut terlibat dalam pengamatan tersebut, yang dilaksanakan pada kelompok B PAUD Puri Rafflesia Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan. 

b. Dokumentasi 

   Menurut James, (2007:49) menyatakan bahwa studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumentasi-dokumentasi, baik dokumentasi tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumentasi yang telah diperoleh kemudian diuraikan (analisis), dibandingkan dan dipadukan (sintesis) membentuk satu hasil kajian yang sistematis, padu dan utuh. Jadi studi dokumentasi tidak sekedar mengumpulkan dan menuliskan atau melaporkan dalam bentuk hasil analisi terhadap dokumentasi-dokumentasi tersebut. Dalam teknik pengumpulan  data dokumentasi ini, dilakukan pada saat proses belajar mengajar.

G. Teknik Analisa Data

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis statistik  sederhana dengan rumus:

X = 	x100%	

	Keterangan:

X	= Nilai rata-rata

Σ X	= Jumlah nilai anak

N	= Jumlah nilai ideal siswa  (Sudjiono 2005:43)

100% = Bilangan Konstanta 









Tabel 2. 3 Kategori Skor Hasil Observasi

		Persentase keberhasilan belajar



		Kriteria



		80 % - 100 %

		Sangat baik



		75 % - 79 %

		Baik



		70 % - 74 %

		Sedang



		65% - 69%

		Kurang



		55% - 64%

		Sangat kurang







H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan PTK didasarkan kepada ketentuan sebagai berikut :

1. Jika secara individu anak memperoleh nilai minimal 75-79 berkategori  baik

2. Rata-rata kelas memperoleh skor 78



















BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN







A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di Kelompok B PAUD Puri Rafflesia Desa Babatan Ilir  Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan di kelompok B dengan subjek penelitian berjumlah 12 orang anak terdiri dari 5 orang anak laki-laki dan 7 orang anak perempuan. Peleksanaan tindakan kelas ini dilakukan melalui penelitian tindakan kelas sebanyak dua siklus yang menjadi acuan antara lain perencanaan, pelaksanan tindakan, observasi, reflekri. Adapun hasilnya sebagai berikut.

1. Deskripsi siklus pertama

       Kegiatan pembelajaran pada siklus pertama dilakukan pada kompetensi dasar: anak mampu memahami benda-benda yang ada disekitar anak berdasarkan jenis, bentuk, ukuran warna dan jumlahnya, dengan indikator memasangkan benda sesuai pasangannya, jenisnya, bentuk, ukuran, warna dan jumlahnya. Pada siklus anak disuruh memasangkan benda berwarna berdasarkan warna dan jumlahnya dengan angka 1-10. Hasil penelitian anak dapat memasangkan benda sesuai pasangannya dapat dikelompokan menjadi tiga aspek yang dapat dilihat atau diuraikan seperti pada tabel lembar keberhasilan di bawah ini: 

a. Kebenaran anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya



Kebenaran anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya dapat diuraikan seperti pada data dibawah ini:

 Tabel 4.1 Data kebenaran anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya



		No

		Subjek

		Nilai

		Kategori





		1

		BA

		4

		Baik 



		2

		BB

		3

		Sedang



		3

		BC

		3

		Sedang



		4

		BD

		2

		Kurang



		5

		BF

		4

		Baik



		6

		BG

		3

		Sedang 



		7

		BH

		4

		Baik



		8

		BI

		3

		Sedang



		9

		BJ

		5

		Sangat baik



		10

		BK

		4

		Baik



		11

		BL

		5

		Sangat baik



		12

		BM

		3

		Sedang



		Jumlah

		12

		48

		



		Rata-rata

		



		71,6%

		Sedang







       Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil rata-rata dari kebenaran anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya adalah 71,6%. Hasil ini menunjukan bahwa tingkat keberhasilan anak termasuk dalam kategori sedang, karena hasil rata-rata yang diperoleh anak belum mencapai indikator keberhasilan.

b. Keseriusan anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya



Keseriusan anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya dapat diuraikn pada tablel berikut:

Tabel 4.2 Data Keseriusan anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya

		No

		Subjek

		Nilai

		Kategori





		1

		BA

		3

		Sedang



		2

		BB

		2

		Kurang



		3

		BC

		4

		Baik



		4

		BD

		3

		Sedang



		5

		BF

		4

		Baik



		6

		BG

		3

		Sedang



		7

		BH

		5

		Sangat baik



		8

		BI

		2

		Kurang



		9

		BJ

		4

		Baik



		10

		BK

		4

		Baik



		11

		BL

		5

		Sangat baik



		12

		BM

		2

		Kurang



		Jumlah

		12

		41

		



		Rata-rata

		



		68,3%

		Kurang 





                    

                     Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil rata-rata dari Keseriusan anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya adalah 68,3%. Hasil ini menunjukan bahwa tingkat keberhasilan anak termasuk dalam kategori kurang, karena hasil rata-rata yang diperoleh anak belum mencapai indikator keberhasilan.



c. Kecepatan anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya



    Kecepatan anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya dapat diuraikan seperti pada tabel di bawah ini:

      Tabel 4.3 Data kecepatan anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya



		No

		Subjek

		Nilai

		Kategori





		1

		BA

		4

		Baik



		2

		BB

		2

		Kurang



		3

		BC

		3

		Sedang 



		4

		BD

		4

		Baik



		5

		BF

		3

		Sedang 



		6

		BG

		4

		Baik



		7

		BH

		5

		Sangat baik



		8

		BI

		4

		Baik 



		9

		BJ

		4

		Baik



		10

		BK

		2

		Kurang



		11

		BL

		3

		Sedang 



		12

		BM

		4

		Baik



		Jumlah

		12

		42

		



		Rata-rata

		



		70%

		Sedang







Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil rata-rata dari kecepatan anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya adalah 70%. Hasil ini menunjukan bahwa tingkat keberhasilan anak termasuk dalam kategori sedang, karena hasil rata-rata yang diperoleh anak belum mencapai indikator keberhasilan.

	                Berdasarkan nilai ketiga aspek kemampuan anak ada siklus satu di atas, maka dapat dihitung nilai rata-rata seperti pada table di bawah ini:

             Tabel 4.4 Data Nilai rata-rata Kelas dari 3 aspek penilaian anak



		No

		Aspek

		Nilai rata-rata

		Kategori





		1

		Kebenaran anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya



		71,6%

		Sedang



		2

		Keseriusan  anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya



		68,3%

		Kurang 



		3

		Kecepatan anak dalam memasangkan benda bewarna berdasarkan warnanya

		70%

		Sedang



		Jumlah 



		209,9

		



		Nilai rata-rata



		69,9%

		Kurang 







           Berdasarkan pada siklus kesatu untuk aspek kebenaran anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya mencapai nilai rata-rata (71,6%). Aspek keseriusan  anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya mencapai nlai rata-rata (68,3%). Aspek kecepatan anak dalam memasangkan benda bewarna berdasarkan jumlahnya mencapai  nilai rata-rata (70%). Sedangkan nilai rata-rata kelas keseluruhan anak mencapai (69,9%)  Hasil refleksi dengan kalabolator masih muncul permasalahan antara lain: kebenaran anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya, keseriusan  anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya, dan kecepatan anak dalam memasangkan benda bewarna, belum mencapai tingkat keberhasilan yang diharapkan. Permasalhan tersebut akan ditindaklanjuti pada siklus berikurnya dengan mengambil solusi sebagai berikut: 

1. Menjelaskan kembali kepada anak bagaimana cara memasangkan warna dengan benda berwarna sesuai warnanya

2. Menjelaskan kepada anak bahwa pelajaran kognitif ini sangat penting ditingkatkan.

3. Memberikan motivasi dan semangat agar anak semangat dalam belajar.

          Berdasarkan permasalahan di atas maka penelitian di lanjutkan pada siklus berikutnya.

2. Diskripsi Siklus Kedua

      Kegiatan pembelajaran pada siklus kedua dilakukan pada kompetensi dasar: anak mampu memahami benda-benda yang ada disekitar anak berdasarkan jenis, bentuk, ukuran warna dan jumlahnya, dengan indikator memasangkan benda berwarna, berdasarkan warna dan jumlahnya. Pada siklus 2 kegiatan pembelajaran memasangkan benda berwarna sesuai pasangannya ternyata dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak PAUD Puri Rafflesia Kelompok B dengan sangat baik sesuai harapan, seperti yang diuraikan pada tabel di bawah ini.

a. Kebenaran anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya



      Kebenaran anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya dapat diuraikan datanya seperti pada tabel di bahwa ini:

Tabel 4.5 Data kebenaran anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya



		No

		Subjek

		Nilai

		Katagori





		1

		BA

		5

		Sangat baik



		2

		BB

		5

		Sangat baik



		3

		BC

		5

		Sangat baik



		4

		BD

		5

		Sangat baik



		5

		BF

		5

		Sangat baik



		6

		BG

		5

		Sangat baik



		7

		BH

		4

		Baik 



		8

		BI

		5

		Sangat baik



		9

		BJ

		5

		Sangat baik



		10

		BK

		5

		Sangat baik



		11

		BL

		4

		Baik 



		12

		BM

		5

		Sangat baik



		Jumlah

		12

		58

		



		Rata-rata

		



		96,6%

		Sangat baik







        Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil rata-rata dari kebenaran anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya adalah 96,6%. Hasil ini menunjukan bahwa tingkat keberhasilan anak termasuk dalam kategori sangat baik, hasil rata-rata yang diperoleh anak sudah mencapai indikator keberhasilan

b. Keseriusan anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya



	Keseriusan anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya dapat diuraikn pada tablel berikut:

Tabel 4.6 Data keseriusan anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya

		No

		Subjek

		Nilai

		Katagori





		1

		BA

		5

		Sangat baik



		2

		BB

		4

		Baik 



		3

		BC

		5

		Sangat baik



		4

		BD

		5

		Sangat baik



		5

		BF

		4

		Baik 



		6

		BG

		5

		Sangat baik



		7

		BH

		4

		Baik 



		8

		BI

		5

		Sangat baik



		9

		BJ

		5

		Sangat baik



		10

		BK

		5

		Sangat baik



		11

		BL

		5

		Sangat baik



		12

		BM

		5

		Sangat baik



		Jumlah

		12

		57

		



		Rata-rata

		



		95%

		Sangat baik







                    Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil rata-rata dari Keseriusan anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya adalah 95%. Hasil ini menunjukan bahwa tingkat keberhasilan anak termasuk dalam kategori kurang. Hasil rata-rata yang diperoleh anak sudah mencapai indikator keberhasilanyang diharapkan.

c. Kecepatan anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya



  Tabel 4.7 Data kecepatan anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya



		No

		Subjek

		Nilai

		Katagori





		1

		BA

		5

		Sangat baik



		2

		BB

		5

		Sangat baik



		3

		BC

		5

		Sangat baik



		4

		BD

		5

		Sangat baik



		5

		BF

		5

		Sangat baik



		6

		BG

		5

		Sangat baik



		7

		BH

		4

		Baik 



		8

		BI

		5

		Sangat baik



		9

		BJ

		5

		Sangat baik



		10

		BK

		5

		Sangat baik



		11

		BL

		4

		Baik 



		12

		BM

		5

		Sangat baik



		Jumlah

		12

		58

		



		Rata-rata

		



		96,6%

		Sangat baik







Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil rata-rata dari kecepatan anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya adalah 96,6%. Hasil ini menunjukan bahwa tingkat keberhasilan anak termasuk dalam kategori sangat baik, karena hasil rata-rata yang diperoleh anak sudah mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan.

	Berdasarkan nilai ketiga aspek kemampuan anak ada siklus dua di atas, maka dapat dihitung nilai rata-rata seperti pada table di bawah ini:

           Tabel 4.8 Data nilai rata-rata kelas dari 3 aspek penilaian anak



		No

		Aspek

		Nilai rata-rata

		Katagori



		1

		Kebenaran anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya



		

96,6%

		

Sangat baik



		2

		Keseriusan  anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya



		95%

		Sangat baik 



		3

		Kecepatan anak dalam memasangkan benda bewarna berdasarkan warnanya

		96,6%

		Sangat baik



		Jumlah 



		288,2%

		



		Nilai rata-rata



		96,06%

		Sangat baik









          Berdasarkan pada siklus kesatu untuk aspek kebenaran anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya mencapai nilai rata-rata (96,6%). Aspek keseriusan  anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya mencapai nilai rata-rata (95%). Aspek kecepatan anak dalam memasangkan benda bewarna berdasarkan jumlahnya mencapai  nilai rata-rata (96,6%). Sedangkan nilai rata-rata kelas dari 3 aspek penilaian anak mencapai (96,06%).

Hasil refleksi pada siklus kedua kebenaran anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya sudah berhasil sesuai harapan, keseriusan  anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya, dan kecepatan anak dalam memasangkan benda bewarna sudah berhasil sangat baik dengan demikian dapat disimpulkan bahwa memasangkan benda bewarna sesuai degan pasangannya dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak kelompok B PAUD Puri Rafflesia Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan yang dapat dilihat pada table peningkatan di bawah ini:

Tabel 4.9 Data peningkatan nilai rata-rata kelas 

pada Siklus I dan Siklus II



		Aspek yang diteliti

		Jumlah 

		Peningkatan



		

		Siklus I

		Siklus II

		



		kebenaran anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya

		71,6%

		96,6%

		25%



		keseriusan  anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya

		68,3%

		95%

		26,7%



		Kecepatan anak dalam memasangkan benda bewarna berdasarkan jumlahnya

		70%

		96,6%

		26,6%



		Jumlah 

		209,9

		288,2%

		78,3%



		Rata-rata 

		69,9%

		96,06%

		26,1%







            Berdasarkan  dari tabel di atas terjadi peningkatan penilai rata-rata siklus satu ke siklus dua, pada aspek kebenaran anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya terjadi peningkatan mencapai (25%). Aspek keseriusan  anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya terjadi peningkatan mencapai (26,7%), dan  aspek kecepatan anak dalam memasangkan benda bewarna berdasarkan jumlahnya terjadi peningkatan mencapai (26,6%). Peningkatan nilai rata-rata kelas dari siklus I dan siklus II mencapai (26,1%).

             Berdasarkan data dari siklus kedua dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pada setiap aspek dari siklus I sampai siklus II. Dalam aspek kebenaran anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya, keseriusan  anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya, dan kecepatan anak dalam memasangkan benda bewarna, dapat dikatakan berhasil sangat baik. Hal ini dibuktikan bahwa: 

1. Anak  mampu memasangkan benda berwarna dengan benar dan cepat

2. Anak mampu memasangkan benda berwarna sesuai warnanya

3. Anak sangat percaya diri dalam menuangkan ide dan gagasan yang ada di dalam dirinya.

             Pada siklus kedua berdasarkan hasil refleksi menunjukan bahwa semua aspek yang diamati sudah mencapai tingkat keberhasilan yang diinginkan, maka menurut peneliti tidak ada lagi tindakan pada siklus berikutnya. Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan memasangkan benda sesuai pasangannya dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak, pada saat anak memasangkan benda berwarna sesuai pasanganny warna dan jumlahnya. Hal ini terbukti dari hasil tabel siklus I dan siklus II.

B. Pembahasan 

Berdasarkan pada rumusan masalah pada bab I yaitu “ Apakah dengan memasangkan benda berwarana dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak di kelompok B PAUD Puri Rafflesia Desa Darat Sawah Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan?”. Pada hasil penelitian dari siklus satu dan siklus dua pada pelaksanaan pembelajaran memasangkan benda berwarna sesuai pasangannya dapat  meningkatkan kemampuan kognitif anak dan kemandirian anak hal ini terbukti anak mampu memasangkan beda berwarna sesuai pasangannya dengan cepat dan benar tanpa bantuan guru. 

Menurut Astri (2007:24), kemampuan kognitif sangat berguna dalam persiapan anak dibidang matematika kemampuan kognitif melatih anak untuk berfikir kreatif dan menemukan jawaban dari permasalahan yang dihadapi anak. Jika penanganan kemampuan kognitif tidak dilakukan dengan baik akan merugikan perkembangan kognitif sampai anak dewasa. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini misalnya latihan berhitung didalam air dan memasangkan benda berwarna sesuai pasangannya.

























BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN







A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, disimpulkan bahwa sacara umum penelitian tindakan kelas ini dengan memasangkan benda berwarna sesuai pasangannya dapat meningkatkan kemampuan kognitif pada anak di kelompok B PAUD Puri Rafflesia Desa Darat Sawah Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan. Terjadi peningkatan penilai rata-rata siklus satu ke siklus dua, pada aspek kebenaran anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya terjadi peningkatan nilai rata-rata mencapai (25%). Aspek keseriusan  anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya terjadi peningkatan nilai rata-rata mencapai (26,7%), dan  aspek kecepatan anak dalam memasangkan benda bewarna berdasarkan jumlahnya terjadi peningkatan nilai rata-rata mencapai (26,6%). Peningkatan nilai rata-rata kelas dari siklus I dan siklus II mencapai (26,1%). 

B. Saran

1. Bagi Anak:

  Bermain dengan memasangkan benda sesuai pasangannya dapat meningkatkan kognitif anak.



2. Bagi Guru 

a. Guru dapat membuat variasi media yang lebih menarik untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak. 

b. Guru perlu untuk mengembangkan model-model permainan yang menarik untuk menciptakan suasana yang menyenangkan bagi anak.

3. Bagi Lembaga

        Hendaknya lembaga pendidikan dapat memfasilitasi pendidik dalam mengembangkan media permainan yang dapat digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran.
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Lampiran 1.1

RENCANA KEGIATAN MINGGUAN (RKM)



Tema                 : Binatang

Sub Tema 	  : Binatang Liar

Kelompok	  : B

		No

		Aspek Perkembangan

		Indikator



		1

		Moral dan Nilai-nilai agama

		Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan dengan lebih tertib 1.1.1

Berbuat baik terhadap semua mahluk tuhan, misalnya tidak menyakiti Binatang 1.2.1

Menyebutkan agama yang dikenal, islam, Kristen, budha, hindu.1.2.3



		2

		Sosial Emosional dan Kemandirian

		Melaksanakan tugas kelompok: misalnya bagaimana cara memelihara binatan liar 2.2.1

Bercerita cara memelihara tanaman bunga  2.2.2

Mengajak teman untuk memelihara tanaman yang ada dilingkungan sekitar 2.2.3



		4

		Bahasa

		Menghubungkan kata dengan bunyi huruf awal minsalnya K- Kerang  4.2.1

Menyebutkan huruf awala sesuai dengan benda. 4.3.1

Menghubungkan gambar sesuai dengan pasangannya 4. 3.2

Melakukan 3-5 perintah dengan benar: siram bunga itu. 5.1.1



		3

		Kognitif

		Mengetahui guna Binatang ,6.1.1.

Menceritakan apa yang terjadi jika binatang yang ada dilaut di kasir racun. 6.1.5.

Mengungkap asal mula terjdinya hujan .4.2.1.

Menyusun puzzel gambar binatang.6.2.1.

Membilan (mengenal konsep bilangan dengan benda-benda) sampai 10.

Memasang benda sesuai pasngannya:berdasarkan warna dan jumlahnya 8.3.2



		5

		Fisik motorik

		Mewarnai bentuk gambar sederhana dengan rapi. 8.1.4.

Melukis dengan berbagai media (kerayon, kuas, jari,arang dan bahan-bahan alam) dengan rapi 8.2.1

Memegang pensil dengan benar antara jari dan ibu jari 8.4.2

Melipat kertas sderhana:melipat bentuk sampai 7 lipatan 8.5.1

Membuat gambar dengan teknik kolase dengan menggunakan media (biji-bijian, kertas dan ampas kelapa). 8.5.3

Menyanyi lebih dari 20 lagu anak. 8.5.4

Senam fantasi menirukan gerakan (binatang, tanaman yang tertiup angin 8.6.1









                                                                      Mengetahui

                                                                           Ka. PAUD Puri Rafflesia

                                                                    Kabupaten Bengkulu Selatan







                                                                      Yohanestero



















Lampiran 1.2

RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)



KELOMPOK			:B

                     SEMESTER/MINGGU     	:1/1

                     HARI TANGGAL                :Senin 09 Desember 2013

TEMA/SUB TEMA		:Binatang/Binatang Liar

		Indikator

		Kegiatan Pembelajaran

		Alat/Sumber

		Penilaian



		1. Mentaati peraturan yang ada(1.1.2)

		Berbaris didepan kelas





		Anak langsung

		Observasi



		





1. Berdoa sebelum dan sesudah belajar 1.1.1



1. Menceritakan apa kegunaan kerang bagi manusia 6.1.5



		1. Kegiatan awal

  (30 menit)



1. Doa sebelum dan Sesudah belajar





1. Cerita bunga ku yang subur



		





Anak dan guru





Anak langsung



		





Observasi







Observasi







		





1. Memasangkan benda berdasarkan, warna, bentuk dan jumlahnya



1. Melakukan 1-5 Perintah secara benar

		1. Kegiatan inti

     (60 menit)



1. Latihan memasangkan warna kulit kerang berdasarkan jumlahnya







1. Anak latihan mengambil kulit kerang berwarna merah, ketika guru memerintahkan

		





Pensil, penghapus, lembar tugas





Anak langsung





		



	

Penugasan











Observasi



		

		

3. Istirahat/Makan

    (30 menit)



1. Bermain diluar

1. Cuci tangan sebelum makan



1. Berdoa sebelum makan



		





Alat permainan

Air, serbet





Anak langsung

		





Observasi 



		





1. Bertepuk tangan dengan 3 pola (FM.9)



1. Menyanyi lebih dari 20 lagu anak(FM.19)

		1. Kegiatan Penutup (30 Menit)



1. Tepuk tangan dengan 3 pola





1. Menyanyi binatang ciptaan Allah



1. Diskusi kegiatan hari ini dan besok

1. Doa, Salam, Pesan, Pulang.

		





Anak dan guru





Anak dan guru



Anak dan guru

Anak dan guru

		





Observasi







Observasi





Observasi



Observasi











             Mengetahui

    Ka. PAUD Purri Rafflesi                      Bababat Ilir ,   09  Desember 2013

Kabupaten Bengkulu Selatan                                Teman Sejawat                    











               Yohanestero                                                    Rosminiarti













Lampiran 1.3



Tabel Hasil Observasi Siswa pada Siklus I 

		No

		Nama Anak

		Aspek yang akan dinilai





		

		

		Kebenaran anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya

		Keseriusan anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya

		Kecepatan anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan jumlahnya



		

		

		5

		4

		3

		2

		1

		5

		4

		3

		2

		1

		5

		4

		3

		2

		1



		1

		Ayu

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		2

		Rofi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		3

		Putera

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		4

		Intan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		5

		Deya

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		6

		Martin

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		7

		Almira

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		8

		Pigo

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		9

		Dondo

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		10

		Mempi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		11

		Herlin

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		12

		Rani

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Jumlah

		2

		4

		5

		1

		-

		2

		4

		3

		3

		-

		1

		6

		3

		2

		-





    

Keterangan:   

  5 = Sangat Baik          4= Baik            3= Sedang              2 = Kurang

  1 = Sangat Kurang





Lampiran 2.1

RENCANA KEGIATAN MINGGUAN (RKM)



Tema                 : Binatang

Sub Tema 	  : Binatang Liar

Kelompok	  : B

		No

		Aspek Perkembangan

		Indikator



		1

		Moral dan Nilai-nilai agama

		Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan dengan lebih tertib 1.1.1

Berbuat baik terhadap semua mahluk tuhan, misalnya tidak menyakiti Binatang 1.2.1

Menyebutkan agama yang dikenal, islam, Kristen, budha, hindu.1.2.3



		2

		Sosial Emosional dan Kemandirian

		Melaksanakan tugas kelompok: misalnya bagaimana cara memelihara binatan liar 2.2.1

Bercerita cara memelihara tanaman bunga  2.2.2

Mengajak teman untuk memelihara tanaman yang ada dilingkungan sekitar 2.2.3



		4

		Bahasa

		Menghubungkan kata dengan bunyi huruf awal minsalnya K- Kerang  4.2.1

Menyebutkan huruf awala sesuai dengan benda. 4.3.1

Menghubungkan gambar sesuai dengan pasangannya 4. 3.2

Melakukan 3-5 perintah dengan benar: siram bunga itu. 5.1.1



		3

		Kognitif

		Mengetahui guna Binatang ,6.1.1.

Menceritakan apa yang terjadi jika binatang yang ada dilaut di kasir racun. 6.1.5.

Mengungkap asal mula terjdinya hujan .4.2.1.

Menyusun puzzel gambar binatang.6.2.1.

Membilan (mengenal konsep bilangan dengan benda-benda) sampai 10.

Memasang benda sesuai pasngannya:berdasarkan warna dan jumlahnya 8.3.2



		5

		Fisik motorik

		Mewarnai bentuk gambar sederhana dengan rapi. 8.1.4.

Melukis dengan berbagai media (kerayon, kuas, jari,arang dan bahan-bahan alam) dengan rapi 8.2.1

Memegang pensil dengan benar antara jari dan ibu jari 8.4.2

Melipat kertas sderhana:melipat bentuk sampai 7 lipatan 8.5.1

Membuat gambar dengan teknik kolase dengan menggunakan media (biji-bijian, kertas dan ampas kelapa). 8.5.3

Menyanyi lebih dari 20 lagu anak. 8.5.4

Senam fantasi menirukan gerakan (binatang, tanaman yang tertiup angin 8.6.1









                                                                      Mengetahui

                                                                           Ka. PAUD Puri Rafflesia

                                                                    Kabupaten Bengkulu Selatan







                                                                      Yohanestero

















Lampiran 2.2

SATUAN KEGIATAN HARIAN (RKH)

KELOMPOK			:B

SEMESTER/MINGGU    	:1/2

HARI TANGGAL		:Senin 16 Desember 2013

TEMA/SUB TEMA		:Binatan/Binatang Liar

		Indikator

		Kegiatan Pembelajaran

		Alat/Sumber

		Penilaian



		1. Mentaati peraturan yang ada(1.1.2)

		Berbaris didepan kelas





		Anak langsung

		Observasi



		





1. Berdoa sebelum dan sesudah belajar 1.1.1

1. Menceritakan apa kegunaan kerang bagi manusia 6.1.5



		1. Kegiatan awal

  (30 menit)



1. Doa sebelum dan Sesudah belajar



1. Cerita bunga ku yang subur



		





Anak dan guru



Anak langsung



		





Observasi





Observasi







		





1. Memasangkan benda berdasarkan, warna, bentuk dan jumlahnya



1. Melakukan 1-5 Perintah secara benar

		1. Kegiatan inti

     (60 menit)



1. Latihan memasangkan warna kulit kerang berdasarkan jumlahnya





1. Anak latihan mengambil kulit kerang berwarna merah, ketika guru memerintahkan

		





Pensil, penghapus, lembar tugas



Anak langsung







		



	

Penugasan









Observasi



		

		3. Istirahat/Makan

    (30 menit)



1. Bermain diluar





1. Cuci tangan sebelum makan



1. Berdoa sebelum makan



		





Alat permainan



Air, serbet





Anak langsung

		





Observasi 



		





1. Bertepuk tangan dengan 3 pola (FM.9)

1. Menyanyi lebih dari 20 lagu anak(FM.19)

		1. Kegiatan Penutup (30 Menit)



1. Tepuk tangan dengan 3 pola



1. Menyanyi binatang ciptaan Allah





1. Diskusi kegiatan hari ini dan besok

1. Doa, Salam, Pesan, Pulang.

		





Anak dan guru



Anak dan guru



Anak dan guru

Anak dan guru

		





Observasi





Observasi





Observasi



Observasi











              Mengetahui

    Ka. PAUD Purri Rafflesi                    Bababat Ilir ,   09  Desember 2013

Kabupaten Bengkulu Selatan                              Teman Sejawat                    











               Yohanestero                                                 Rosminiarti





















Lampiran 2.3



Tabel  Hasil Observasi Siswa pada Siklus II

		No

		Nama Anak

		Aspek yang akan dinilai





		

		

		Kebenaran anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya

		Keseriusan anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan warnanya

		Kecepatan anak dalam memasangkan benda berwarna berdasarkan jumlahnya



		

		

		5

		4

		3

		2

		1

		5

		4

		3

		2

		1

		5

		4

		3

		2

		1



		1

		Ayu

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		2

		Rofi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		3

		Putera

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		4

		Intan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		5

		Deya

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		6

		Martin

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		7

		Almira

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		8

		Pigo

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		9

		Dondo

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		10

		Mempi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		11

		Herlin

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		12

		Rani

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Jumlah

		10

		2

		-

		-

		-

		9

		3

		-

		-

		-

		10

		2

		-

		-

		-







Keterangan:   

5 = Sangat Baik    4 = Baik    3 = Sedang    2 = Kurang  

1 = Sangat Kurang

                      SURAT KESEDIAAN MENJADI TEMAN SEJAWAT



Yang bertanda tangan di bawah ini:



NAMA			: Rosminiarti

Tempat Tugas		: PAUD Puri Rafflesia 

Alamat			: Desa Babatan Ilir, Kec. Seginim 

                          Kab. Bengkulu Selatan.



Dengan ini menyatakan bersedia menjadi teman sejawat yang akan menilai dan memberikan masukan terhadap pelaksanaan praktik mengajar yang akan dilakukan oleh mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama			: TITA PUSTI

NPM	 		: A1I111037

Program Studi	: S1 PAUD 



Demikian surat kesediaan menjadi teman sejawat ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.





                                                                        Babatan Ilir,     Desember 2014

                                                                              Teman Sejawat                    





							        Rosminiarti







		



		

PEMERINTAH KABUPATEN BENGKULU SELATAN

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

PAUD PURI RAFFLESIA

Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim 

KABUPATEN BENGKULU SELATAN





Nomor      :      /     /PAUD/Puri Rafflesi

Lamp	      : -

H a l 	      : Keterangan Pelaksanaan Penelitian

           Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala PAUD Puri Rafflesi Desa Babatan Ilir Kec. Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan. Menerangkan dengan sebenar-benarnya bahwa mahsiswa:

Nama		         : TITA PUSTI

Npm		         : A1I111037

Judul Skripsi         : Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Dengan Memasangkan Benda Berwarna Sesuai Pasangannya di Kelompok PAUD Puri Rafflesi Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan 

Telah melaksanakan penelitian tindakan kelas dalam rangka menyelesaikan Skripsi pada Program Sarjana (S1) Kependidikan Bagi Guru Dalam Jabatan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu (UNIB) dari Bulan September-Bulan Desember 2013

Demikian surat pernyataan ini dibuat dapat digunakan seperlunya

                                                                   Mengetahui

                                                                              Ka. PAUD Puri Rafflesia

                                                                     Kabupaten Bengkulu Selatan





                                                                      Yohanestero
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